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AKBP Bowo Gede Imantio beserta Teguh Wijono

Budi Prasetijo dan Totok Suprawoto. 

KR-Istimewa

Penyerahan doorprize untuk peserta.

KR-Devid Permana

Dwi Handoko (kiri) didampingi KGS A Sazili.

Deputi Bidang Koordinasi Pe-

ningkatan Kualitas Kesehatan

dan Pembangunan Kependuduk-

an Kemenko PMK drg Agus Su-

prapto MKes mengemukakan hal

tersebut dalam virtual talkshow,

Sabtu (27/11). Kegiatan diseleng-

garakan Muhammadiyah To-

bacco Control Network (MTCN)

dengan  tema ‘Gerakan Muham-

madiyah dalam Peningkatan Ke-

sehatan dan Kesejahteraan Ge-

nerasi Bangsa’.

”Menurut data Kemenko PMK

18,8% pelajar usia 13 tahun -  15

tahun adalah perokok aktif. Di-

mana  60%  tidak dicegah ketika

membeli rokok,” tambah Agus.

Menurutnya, hadirnya  iklan

rokok juga berpengaruh pada

keterpaparan rokok pada rema-

ja. Sementara World Health

Organization (WHO) menyata-

kan,  merokok diasosiasikan de-

ngan meningkatnya keparahan

penyakit dan kematian pasien

Covid-19. 

Menguitp data London School of

Public Relations (LSPR), terpaan

iklan rokok melalui media online

memiliki hubungan yang kuat de-

ngan perilaku merokok. Diung-

kap, 100% remaja yang merokok

akan tetap merokok setelah meli-

hat iklan rokok, serta 10% remaja

memiliki kecenderungan untuk

merokok setelah melihat iklan

rokok. Sementara itu, ia juga me-

ngatakan Kemenko PMK juga

telah melakukan berbagai upaya

pengendalian konsumsi tem-

bakau di antaranya dengan cara

physical dan nonphysical.

Pengendalian

”Kami di Kementerian sudah

melakukan berbagai macam upa-

ya dalam melakukan pengen-

dalian konsumsi tembakau, baik

melalui peraturan physical dan

nonphysical,” terangnya.

Adapun langkah physical yang

dilakukan di antaranya penyu-

sunan tarif cukai dengan menja-

ga afordabilitas harga agar tidak

terjangkau perokok pemula,

penyederhanaan struktur tarif,

dan melakukan kebijakan miti-

gasi. Kebijakan mitigasi tersebut

mengatur 50% Dana Bagi Hasil

Cukai Hasil Tembakau (DB-

HCHT), digunakan untuk pro-

gram kesejahteraan masyara-

kat, termasuk mitigasi dampak

kenaikan cukai bagi petani tem-

bakau dan buruh pabrik rokok.

Sementara itu kebijakan non-

physical yang dilakukan di an-

taranya, mengembangkan ling-

kungan sehat dan pelaksanaan

regulasi kawasan tanpa rokok di

daerah. Juga memperluas layan-

an berhenti merokok dengan tar-

get 40% faskes di tingkat I di 300

kabupaten/kota, memastikan

bansos tidak digunakan untuk

membeli rokok.                    (Fsy)-f

YOGYA (KR) - Fakultas Keguruan dan Ilmu Kepe-

didikan (FKIP) Universitas Mercu Buana Yogyakarta

(UMBY)  program Merdeka Belajar Kampus Merdeka

(MBKM) menandatangani Memorandum of Agreement

(MoA) dengan 34 mitra MBKM. Program yang telah

diluncurkan Nadiem Anwar Makarim itu bertujuan un-

tuk menyiapkan lulusan pendidikan tinggi yang tangguh

dalam menghadapi perubahan. Baik perubahan sosial,

budaya, dunia kerja, dan teknologi seperti yang tercan-

tum dalam aturan mengenai Program MBKM dalam

Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar

Nasional Pendidikan Tinggi Pasal 18. 

"Penandatanganan MoAtersebut dihadiri 34 mitra yang

terdiri dari berbagai sekolah, institusi dan perusahaan

yang akan berkolaborasi kedepan dalam mengimplemen-

tasikan program-program MBKM. Implementasi MBKM

FKIP UMBY diharapkan secara langsung dapat mening-

katkan hubungan dan kesesuaian antara kebutuhan

dunia usaha dan dunia industri,sekaligus menyiapkan

mahasiswa memasuki dunia kerja," kata Kabag Humas

UMBY, Widarta MM di Yogyakarta, Sabtu (27/11).

Dekan FKIP UMBY Nuryadi SPdSi MPd mengungkap-

kan, MoA antara FKIP UMBY dengan 34 mitra me-

rupakan komitmen  dalam menjalankan kegiatan atau ak-

tivitas Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM).

Aktivitas-aktivitas MBKM tersebut sangat mendukung

kompetensi siswa. Hal itu perlu dilakukan untuk kesiapan

mahasiswa dalam menghadapi era society 5.0. (Ria)-f

SLEMAN (KR) - Pan-

demi Covid-19 telah meng-

hentikan sementara ke-

giatan posyandu hingga

beberapa bulan. Hanya be-

berapa posyandu yang lain

berusaha menjalankan de-

ngan mekanisme penjad-

walan jam posyandu serta

melakukan kunjungan ru-

mah. Mengingat peman-

tauan  tumbuh kembang

balita sangat penting un-

tuk dilaksanakan. 

”Apalagi data Dinas Ke-

sehatan Sleman tahun

2020 menunjukkan bahwa

prevalensi stunting (pen-

dek dan sangat pendek)

Puskesmas Mlati menem-

pati urutan ke-13 dengan

persentase 8,74%,” tandas

Ketua Tim Keperawatan

UGM Heru Subekti SKep

Ns MPH kepada media,

Sabtu (27/11). Tim Kepe-

rawatan UGM dengan 10

anggota menginisiasi pro-

gram pendampingan kelu-

arga balita dengan gang-

guan tumbuh kembang se-

bagai bentuk pengabdian

kepada masyarakat di De-

sa Sumberadi Mlati Sle-

man.  

Untuk mengantisipasi

stunting, Tim Keperawat-

an UGM melakukan ke-

giatan mulai Juli dan akan

berakhir Desember 2021.

Menurut Heru, kegiatan

diawali  pelatihan kader

yang ditunjuk mewakili se-

tiap dusun mengenai pen-

dampingan keluarga dan

stimulasi anak dengan

gangguan tumbuh kem-

bang. Selanjutnya dila-

kukan skrining baik me-

lalui posyandu yang se-

dang aktif, data dari kader

maupun Puskesmas.

Dikatakan Heru, tim

berharap, adanya program

pendampingan keluarga

balita dengan gangguan

tumbuh kembang ini mam-

pu meningkatkan kesa-

daran, pengetahuan dan

kemampuan orang tua

balita dan kader mengenai

pemenuhan status gizi dan

stimulasi tumbuh kem-

bang pada balita. Dari data

yang didapatkan, tim men-

coba memfasilitasi konsel-

ing tumbuh kembang se-

cara virtual secara rutin

setiap minggu untuk dapat

berinteraksi dengan orang

tua balita dan mendis-

kusikan masalah tumbuh

kembang balita secara

lebih intens. 

Prioritas

”Tim juga memilih 20

balita prioritas dari hasil

skrining dan saran dari ka-

der posyandu yang kemu-

dian akan diikutkan dalam

pelatihan pemenuhan sta-

tus gizi balita. Skrining

dan stimulasi perkem-

bangan balita serta kun-

jungan rumah. Sebagai

tambahan, tim juga mem-

berikan subsidi PMT kepa-

da 20 balita yang menjadi

prioritas,” tambahnya.

Program pengabdian

masyarakat ini bekerja sa-

ma dengan Puskesmas

Mlati 2 dan Pemerintah

Desa Sumberadi. Pelaksa-

naan kegiatan luring di-

lakukan dengan tetap

memenuhi protokol kese-

hatan. Adapun respons

dari masyarakat sangat

baik.  (Fsy)-f

Pengabdian Tim Keperawatan UGM Antisipasi  Stunting

YOGYA (KR) - Balai Monitoring (Balmon) Spektrum

Frekuensi Kelas I Semarang mengadakan sosialisasi

penerapan zona integritas, pelayanan perpanjangan

sertifikat Operator Radio Umum (ORU) di Hotel El Ro-

yale Yogyakarta, Sabtu (27/11). Di sela sosialisasi dilun-

curkan aplikasi 'Sinau', sebuah aplikasi untuk Lembaga

Diklat, Radio Elektronika dan Operator Radio (Lemdik

REOR).

Kepala Balmon Spektrum Frekuensi Kelas I

Semarang, KGS A Sazili mengatakan, tujuan dari pen-

erapan zona integritas di lingkungan Balmon Kelas I

Semarang adalah peningkatan kualitas layanan yang

semakin baik dan bersih dari KKN (Korupsi, Kolusi,

Nepotisme). "Zona integritas sudah ada indikator dan

aturan yang ditetapkan dari Pemerintah. Di instansi

kami, upayanya dimulai dari internal pegawai kami

yang harus berintegritas dan bebas KKN, setelah itu di-

lanjutkan peningkatan kualitas pelayanan kepada ma-

syarakat," terang Sazili kepada wartawan di sela acara.

Menurutnya, pelayanan publik yang diberikan

Balmon kelas I Semarang kepada masyarakat antara

lain perizinan spektrum frekuensi secara online dan

penanganan gangguan. Menurutnya pengguna frekuen-

si itu sangat banyak, seperti seluler, televisi, radio,

penerbangan. "Kami berkomitmen untuk memberikan

pelayanan sebaik-baiknya dan meminimalisir komplain

dari masyarakat pengguna," katanya.

Dwi Handoko (Direktur Operasi Sumber Daya, Di-

rektorat Jenderal Sumber Daya dan Perangkat Pos dan

Informatika Kementerian Komunikasi dan Informatika

RI) mengatakan, untuk sosialisasi perpanjangan sertifikat

operator umum (ORU) atau sertifikat kompetensi untuk

pelaut, ini merupakan sebuah inovasi layanan.       (Dev)-f

Sosialisasi Zona Integritas ORU 

SLEMAN (KR) - Aplikasi Elektronik Siap Nikah dan

Hamil (Elsimil) yang diluncurkan Badan Kependudukan

dan Keluarga Berencana (BKKBN) jangan dianggap se-

bagai hambatan untuk menikah. Karena tidak ada

larangan dalam menikah, jika sesuai aturan hukum

yang berlaku. Yang ada aplikasi ini untuk mendeteksi

lebih awal terhadap potensi bayi yang akan dilahirkan

dengan melihat kondisi calon pasangan pengantin.

”Jika memang kondisinya tidak memenuhi, maka

tetap diperbolehkan menikah. Namun yang diminta

adalah kehamilannya ditunda, sampai betul-betul kon-

disi kedua pasangan sudah siap memiliki anak,” ujar

Sekretaris Utama BKKBN Tavip Agus Riyanto dalam

acara  Penguatan Peran Serta Mitra Kerja dan Stake-

holder Implementasi Kegiatan Prioritas Pembangunan

Keluarga Melalui Sosialisasi Pencegahan Stunting, di

Kediaman Anggota Komisi IX DPR RI, H Sukamto SH,

Kentungan Sleman, (27/11). Dalam acara ini, Sukamto

juga tampil sebagai pembicara. Turut hadir juga Kepala

Perwakilan BKKBN DIY   Shodiqin SH MM.

Acara  dihadiri 200 peserta direspons  dengan banyak-

nya yang mengajukan pertanyaan dan aspirasi mengenai

program BKKBN. Termasuk diantaranya, penerapan ap-

likasi bagi kalangan keluarga yang tidak mampu atau ti-

dak memiliki handphone android.

Terkait aplikasi Elsimil, Tavip mengemukakan, dalam

kondisi normal, harapannya, 3 bulan sebelum menikah, su-

dah mendapatkan bimbingan kesehatan reproduksi. (Jon)-f

Aplikasi Elsimil, Cegah Dini Stunting

MoA FKIP UMBY dengan 34 MBKM

YOGYA (KR) - Universitas Teknologi Digital Indo-

nesia (UTDI) bekerja sama dengan Polda DIY melak-

sanakan Computer Assisted Test (CAT) untuk kegiatan

Uji Tes Psikologi Rekrutmen Proaktif Penerimaan

Bintara Polisi. Teguh Wijono Budi Prasetijo, Ketua

Yayasan Pendidikan Widya Bakti Yogyakarta  penye-

lenggara UTDI, Sabtu (27/11) menyebutkan, tes ini di-

laksanakan di Laboratorium Terpadu UTDI Jalan Raya

Janti 143 Yogya. 

Sementara, Subbag Diapers Biro SDM Polda DIY

AKP Arif Darmawan menjelaskan, salah satu alasan

pemilihan Laboratorium Terpadu UTDI adalah kualitas

komputer maupun jaringan UTDI telah memiliki spesi-

fikasi yang baik dan memenuhi persyaratan. "Sejak

2018 kami telah bekerja sama, hingga saat ini tidak per-

nah ada kendala saat pelaksanaan dan berjalan baik-

baik saja, lancar-lancar saja, aman," sebut Arif.

Kabag Dalpers Polda DIY, AKBP Bowo Gede Imantio

di sela kegiatan menyampaikan terima kasihnya kepa-

da Teguh Wijono BP dan Rektor UTDI, Totok Suprawoto

atas kerja sama yang telah terjalin. (Sal)-f

Laksanakan CAT, Polda DIY -  UTDI Kerja Sama

PPKM, Konsumsi Rokok Tercatat Meningkat
BANTUL (KR) - Konsumsi rokok di masa pandemi

masih sangat besar. Apalagi saat kebijakan pemerintah
yang membatasi kegiatan masyarakat (PPKM), kon-
sumsi rokok tercatat terus meningkat. Bisa dikatakan,
Indonesia menjadi salah satu negara dengan prevalansi
konsumsi rokok yang tinggi di dunia. Tragisnya, pe-
rokok di Indonesia banyak juga dari kalangan remaja
yang masih sekolah.

KR-Istimewa

Suasana pelatihan bersama warga masyarakat.


